


PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi Oleh:

Nama : Rhoro Ajeng Kartikasari

NIM : D01304156

Judul :PERANAN PENERAPAN KEWAIJIBAN BERJILBAB DALAM

TATA PERGAULAN SISWI DI SMA AL-ISLAM KRIAN

SIDOARJO

ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, Juli 2011

bimbing,

Drs/H. Syaifuddin, M.Pd.I
NIP. 196911291994031003

iii






ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian in adalah SMA Al-Islam Krian Sidoarjo,
yaitu lembaga pendidikan formal yang dibina di bawah Yayasan Perguruan Al-Islam
atau lebih dikenal YAPALIS, yang beralamatkan di JI. Kyai Mojo No. 14 Krian
Sidoarjo dan diketuai oleh Bapak Sri Suparto, SH. SMA Al-Islam Krian Sidoarjo ini
menerapkan kewajiban berjilbab kepada siswinya dalam usaha menerapkan ajaran
Islam dan pembentukan perilaku dan pergaulan yang Islami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fenomena penerapan
kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo,
karena sekolah ini berada di tengah kota Krian dengan pergaulan masyarakatnya
yang sangat dinamis.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta
yang ditemukan di lapangan yang bersifat verbal dan tdak berupa angka-angka
dengan subjek penelitian meliputi guru kelas, peserta didik dan Kepala SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kewajiban di SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo tidak konsisten dan terjadi fenomena penanggalan jilbab pada
saat kegiatan ekstrakurikuler, serta adanya fenomena pergaulan siswi berjilbab di
sekolah ini yang menjurus pada pergaulan bebas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama terakhir melihat bahwa ada orang-orang yang
menyimpan penyakit di hati mereka, memandang jelek dan rendah kepada
wanita. Mereka memperturutkan hawa nafsu mereka melalui mata dan angan-
angan dalam hati. Untuk melindungi wanita, Islam kemudian memerintahkan
wanita-wanita muslimah untuk memakai jilbab sebagai busana muslimah yang
membedakan orang muslim dan non muslim. Perintah memakai busana

muslimah terdapat dalam QS.Al. Ahzab: 59 yang berbunyi:
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Artinya:

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu

dan isteri-isteri orang mu'min: ‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya



ke seluruh tubuh mereka’. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dalam ayat ini, perintah berbusana muslimah akan memberikan
hikmah, yaitu supaya lebih mudah dikenal, sehingga tidak diganggu. Adapun
jilbab dan busana muslim yang dikenakan harus memenuhi beberapa ketentuan
dalam Al-Qur’an dan Hadist, yakni harus menutupi semua aurat wanita, yaitu
seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan, tidak memperlihatkan perhiasan,
kain atau bahannya harus tebal, pakaiannya tidak ketat atau longgar dan tidak
diberi wangi-wangian.

Kemudian Islam mengatur kerjasama antara sesama manusia dalam
berbagai aspek kehidupan serta interaksi antar sesama manusia sebagai perkara
yang pasti di dalam seluruh muamalah, yang disebut pergaulan.

Pergaulan yang baik adalah pergaulan yang dilaksanakan dalam
keimanan dan ketakwaan yang baik dan sekaligus mentaati ajaran dengan sebaik-

baiknya, seperti himbauan Allah SWT dalam surat Ali Imron 102:
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati

melainkan dalam keadaan beragama Islam.

Dan suatu pergaulan yang baik adalah dengan menjaga batas-batas
aurat yang haram dilihat oleh orang lain, bukan pergaulan yang disemarakkan
oleh pamer aurat yang telah diharamkan Allah untuk diperlihatkan kepada
mereka yang tidak berhak dan tidak pantas. Firman Allah dalam surat An-Nur

30-31:
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Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: *““Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat.”

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami

mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera



saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka,
atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

Dari ayat-ayat tersebut di atas, dapatlah kita pahami betapa indah dan
sucinya pergaulan yang Islami. Mereka yang bukan mahram/ muhrim dilarang
Allah dan Rasul-Nya berada di tempat sepi berdua-duaan tanpa disertai oleh
salah seorang muhrimnya. Dalam pertemuan dan persahabatan antara mereka
yang beriman, mereka menjaga aurat, menjaga pandangan mata, menjaga tangan
dari sentuhan-sentuhan yang haram, serta memelihara perkataan yang mereka
keluarkan.

Dalam kehidupan sehari-hari dalam era masa Kini, dapat ditemui
fenomena wanita muslimah yang memakai jilbab. Dalam berbagai acara baik
resmi maupun acara santai, banyak sekali wanita muslimah yang telah berjilbab.
Tidak dipungkiri lagi bahwa jilbab sekarang sudah dianggap sebagai pakaian
yang trendi, karena berbagai macam mode kerudung dan busana wanita

muslimah telah diciptakan.



Fenomena ini bila dilihat sekilas adalah suatu kemajuan, bahwa
kesadaran wanita muslimah untuk berjilbab kian marak, mengingat bahwa dulu
wanita karir ataupun gadis remaja yang bersekolah, dilarang untuk berjilbab dan
banyak muslimah yang enggan berjilbab karena berbagai alasan, misalnya: panas
atau gerah, merusak penampilan atau tidak ada lowongan pekerjaan bagi wanita
berjilbab yang menyebabkan mereka tidak mau memakai jilbab.

Di sisi lain juga terdapat muslimah yang sudah memakai jilbab sejak
kecil (menginjak masa baligh). Mereka menutupi seluruh tubuh dengan jilbab
yang besar, memakai baju terusan/jubah, bahkan ada yang memakai warna hitam
seluruhnya dan bercadar. Dan ada juga yang memakai kerudung sedang, tidak
terlalu besar dan tidak terlalu kecil, dengan memakai baju atasan lengan panjang
dan bawahan rok/celana panjang. Tetapi ada juga mode-mode kerudung dengan
gaya selebritis, yaitu kerudung gaul dengan melilitkan jilbab di leher, baju seksi
ngepas badan, celana ketat bahkan ada juga yang meskipun mengenakan
kerudung, tetap saja perut atau pinggulnya diperlihatkan dengan memakai ““baju
adik™ yang ketika jongkok otomatis pinggulnya kelihatan. Fenomena ini dapat
kita temui di mana-mana dan biasanya banyak dikenakan oleh kalangan remaja
sekolah atau mahasiswi-mahasiswi yang bahkan beridentitas Islam sekalipun.

Fenomena perempuan berjilbab seperti di atas, menunjukkan bahwa
definisi menggunakan busana muslimah seolah-olah asal menggunakan kerudung

tanpa disertai dengan persyaratan yang sesungguhnya ditetapkan, oleh karena itu,



tujuan pemakaian busana muslimah untuk melindungi wanita dari gangguan dan
godaan menjadi tidak terpenuhi dikarenakan tidak dibarenginya penihgkatan
kualitas dari pengguna jilbab, dalam arti mereka tidak memahami makna dan
syarat-syarat memakai jilbab yang benar menurut tuntunan Al-Qur’an. Hal ini
tercermin dalam tata cara pergaulannya, misalnya masih ditemuinya wanita-
wanita berjlbab yang duduk-duduk di taman dengan lawan jenis, sambil bercanda
mesra, jingkrak-jingkrak menonton konser music pada bagian paling depan,
keluar malam-malam tanpa didampingi mahram/muhrim dan lain-lain, yang
semua itu sebaiknya dan tidak sepantasnya dilakukan oleh wanita-waita
berjilbab.

Fenomena seperti di atas pun juga terjadi di SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo yang berbasis Islam. Di sekolah ini semua siswinya wajib memakai
jilbab. Sebagai sekolah menengah atas, tentu siswanya adalah para remaja yang
sedang dalam masa puber dan mulai tertarik pada lawan jenis. Dengan demikian
mereka mulai senang berdandan agar menarik perhatian lawan jenis dan bisa
merasa lebih percaya diri bergaul. Pergaulannya pun tidak terlepas dari rasa
tertarik pada lawan jenis atau pacaran. Mereka juga mengidolakan artis-artis
yang sedang hits dan mencoba meniru gaya mereka dalam pergaulan. Untuk
mengetahui fenomena-fenomena seperti di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul Fenomena Penerapan Kewajiban Berjilbab dalam

Tata Pergaulan Siswi di SMA Al-Islam Krian Sidaojo.



B. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang penulis merumuskan masalah bagaimana
fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi di SMA Al-

Islam Krian Sidoarjo.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak melebar penulis akan memberi batasan
masalah. Dalam pembahasan ini, jilbab yang dimaksud adalah kerudung lebar
dipakai wanita muslim untuk menutupi kepala dan leher, sampai dada. Adapun
penerapan kewajiban berjilbab adalah peraturan sekolah yang mengharuskan
siswinya memakai jilbab saat kegiatan di sekolah. Dan pergaulan di sini adalah

interaksi antar siswi di dalam lingkungan sekolah.

D. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata

pergaulan siswi di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian



Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yang bersifat deskriptif eksploratif. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif adalah dikarenakan permasalahan dalam
penelitian ini yang bersifat holistik (menyeluruh), belum jelas, kompleks,
dinamis dan penuh makna, yang tidak mungkin data pada situasi sosial
tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif dengan instrument
seperti list, kuesioner dan pedoman wawancara. Selain itu penulis bermaksud
menggambarkan suatu keadaan atas fenomena yang terjadi pada suatu

tempat.

Lokasi Penelitian

Situasi sosial yang akan diteliti pada penelitian ini bertempat di SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo. Alasan pemilihan lokasi adalah karena lokasi
tersebut terdapat situasi sosial yang sesuai dengan permasalahan yang penulis
teliti. Selain itu lokasi penelitian tersebut merupakan sekolah SMA berbasis
agama yang paling diminati oleh masyarakat, hal ini terbukti dengan
banyaknya jumlah murid yang mencapai 1700 lebih. Lokasi penelitian ini
berada di tengah kota Krian dengan mobilitas masyarakat yang tinggi yang
mempengaruhi pergaulan siswanya, dimana pergaulan siswa merupakan
permasalahan yang akan diteliti. Dengan demikian, penulis dapat

menemukan hal-hal baru dan bermakna di lokasi penelitian tersebut.
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Sampel Sumber Data
Teknik sampling atau pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampel non probability sampling yang bersifat
purposive dan snowball. Non Probability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan menjelajahi objek/ situasi
sosial yang diteliti. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data yang pada awalnya sedikit, lama-lama menjadi besar.*
Adapun sampel sumber data dalam penelitian ini adalah
a. Kepala Sekolah, dalam hal ini Kepala Sekolah dimintai data tentang visi
dan misi sekolah, alasan adanya peraturan memakai jilbab, kriteria jilbab
yang dipakai di sekolah.
b. Guru dan Karyawan, dalam hal ini guru dan karyawan dimintai data
tentang bagaimana siswi mengenakan jilbab, pergaulan siswi.
c. Siswa-siswi, dalam hal ini siswa dan siswi akan dimintai data tentang

permasalahan jilbab dan pergaulan di sekolah.

h. 218.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
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d. Dokumentasi-dokumentasi yang dibutuhkan, dalam hal ini tentang tata
tertib sekolah, sejarah berdirinya SMA, struktur organisasi, letak
geografis, karyawan serta siswa SMA

e. Para pedagang dan tukang parkir, dalam hal ini para pedagang dan tukang
parkir di lingkungan sekolah maupun sekitarnya dimintai data tentang
pergaulan siswa, perbuatan yang tidak pantas, cara siswa berinteraksi saat

jual beli dan perkataan atau perbuatan yang tidak pantas dilakukan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan sesorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil panca indera mata serta dibantu
dengan panca indera lainnya. Metode observasi adalah metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian
tersebut dapat diamati peneliti? Metode ini penulis gunakan untuk

mendapatkan data tentang pergaulan siswa. Observasi yang penulis gunakan

2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), cet. Ke-I, h. 142.



12

adalah observasi partisipasi pasif (passive participation): means the research
IS present at the scene of action but does not interact or participate. Jadi
dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
2. Metode Wawancara
Metode wawancara/ interview adalah sebuah dialog yang dilakukan
olen pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.* Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
visi dan misi, peraturan memakai jilbab, perasaan ketika memakai jilbab, tata
pergaulan siswa, keterlibatan siswa dalam pelanggaran norma.
Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara terpimpin yaitu
tanya jawab yang terarah untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang caranya dengan menyelidiki
benda-benda tertulis. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya®. Metode ini penulis

® Sugiyono, Op. Cit, h. 227.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), Cet. Ke-5, h. 132.

* Ibid., h. 149.
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gunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya SMA, struktur
organisasi, letak geografis, denah sekolah, karyawan serta siswa SMA,
4. Metode Triangulasi

Metode triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
data yang sama, sedangkan triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan
data dari sumber data yang berbeda dengan teknik yang sama.®

Metode triangulasi dengan menggabungkan metode observasi
wawancara dan dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengetahui data
tentang kewajiban berjilbab pada siswa, yaitu setelah atau sambil
mengobservasi, pengobserver langsung bertindak sebagai pewawancara
sedangkan dokumentasi tentang jilbab ini dapat berupa foto-foto yang
diperoleh dari dokumentasi sekolah. Sedang triangulasi sumber, peneliti
menggunakan metode wawancara kepada tiga sumber data, yaitu kepala

sekolah, siswa dan pedagang.

G. Teknik Analisis Data

® Sugiyono, Op. Cit, h. 241.
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Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lain-lain untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain.

Setelah data diperoleh, maka penulis akan menyajikan data-data
tersebut disertai dengan analisa penulis dan dikaji dengan literatur yang terkait
sebagai pendukung dan penguat analisa.

Teknik analisa data dalam metode penelitian ini lebih banyak
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan datanya. Analisis yang digunakan
adalah analisis menurut Miles dan Huberman, yang dilakukan secara interaktif
melalui proses data reduction, data display dan verification.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan ini, penulis bagi menjadi
menjadi 4 BAB yang secara garis besarnya sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisa data, sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Teori yang berisi pembahasan A, pembahasan mengenai
penerapan kewajiban berjilbab, meliputi: pengertian jilbab, dasar

tentang perintah memakai jilbab, hukum memakai jilbab, kriteria

jilbab, hikmah memakai jilbab, macam-magam model jilbab, jilbab



BAB Il

BAB IV :

BAB V

15

di Indonesia B. Pembahasan mengenai tata pergaulan yang berisi
pengertian tata pergaulan, interaksi dalam pergaulan, makna

pergaulan dalam Islam, tata pergaulan dalam Islam.

. Profil SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, yang berisi: bagian A, berisi

tentang sekilas pandang tentang SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, B.
Keadaan guru dan karyawan, C. Keadaan siswa, D. Struktur
organisasi, E. Kriteria pakaian yang dipakai di SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo.

Fenomena Penerapan Kewajiban Berjilbab dalam Tata Pergaulan
Siswi di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, yang berisi: bagian A
tentang fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata
pergaulan siswi, B. Fenomena tata pergaulan siswi di SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo. C. Fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam

tata pergaulan siswi..

: Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Mengenai Penerapan Kewajiban Berjilbab
Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.! Sedangkan
kewajiban mempunyai pengertian sesuatu yang diwajibkan, sesuatu yang harus
dilaksanakan, keharusan. Jadi penerapan kewajiban berjilbab adalah suatu
perbuatan menerapkan kewajiban atau sesuatu yang harus dilaksanakan, yaitu
memakai jilbab. Adapun pembahasan masalah jilbab akan dirinci sebagai
berikut:
1. Pengertian jilbab
Jilbab menurut kamus adalah kerudung lebar yang dipakai muslimah
untuk menutupi kepala dan leher sampai dada.? Sedangkan arti jilbab dalam
surat Al-Ahzab 59 yang disebutkan dalam ayat dengan kata al-jalabib yang
merupakan bentuk jamak dari jilbab, yaitu baju kurung yang meliputi seluruh
tubuh wanita, lebih dari baju biasa dan kerudung.?
Kitab Al-Munjid mengartikan jilbab sebagai baju atau pakaian yang

lebar. Dalam kitab Al-Mufradat, karya Raghib Al-I1sfahani, disebutkan bahwa

! Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 1180.
2 -
Ibid., h. 473
*> Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV Toha Putra,
1989), Juz 22, h. 59.
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jilbab adalah baju dan kerudung. Kitab Al-Qamus menyatakan jilbab sebagai
pakaian luar yang lebar, sekaligus kerudung, yang dipakai kaum wanita untuk
menutupi pakaian (dalam) mereka. Kitab Lisanul-Arab memberikan jilbab
sebagai jenis pakaian yang lebih besar ketimbang sekedar kerudung dan lebih
kecil ketimbang selendang besar (rida’), yang biasa dipakai kaum wanita
untuk menutup kepala dan dada mereka. Imam Zamakhsyari, dalam kitab
tafsirnya Al-Kasysyaf, mengartikan kata ini secara demikain pula. Kitab
Tafsir Majma’ul-Bayan mengartikan jilbab sebagai kerudung yang biasa
dipakai kaum wanita merdeka (bukan budak) untuk menutupi kepala dan
muka, bila mereka hendak keluar rumah. Al-Hafiz dan Ibnu Hazm
mengartikan jilbab sebagai pakaian yang menutupi seluruh tubuh (kecuali
yang diperbolehkan tampak) dan bukan sebagiannya.*

Dalam buku Anggun Berjilbab juga diterangkan mengenai arti jilbab
menurut penyusun kamus, diantaranya yang belum disebutkan di atas adalah
a. lbnu Manzhur mendefinisikan jilbab sebagai “selendang atau pakaian

lebar yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala punggung dan
dada.”
b. Dr. Ibrahim Anis mengartikan “jilbab sebagai pakaian dalam (gamis) atau

selendang (khimar) atau pakaian untuk melapisi segenap pakaian

* Husein Shahab. Jilbab menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah. (Bandung: Mizan Pustaka,
2004), h.59.
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perempuan bagian luar untuk menutupi semua tubuh seperti halnya
mantel.”

Imam Ar-Razi mengatakan bahwa “kata jilbab berasal dari kata jalbu,
artinya menarik atau menghimpun, sedangkan jilbab berarti pakaian lebar
seperti mantel.”

Edward William Lane, penyusun Arabic English Lexicon, mengartikan
jilbab sebagai “a garment with which the women covers her other
garments; a women’s head covering; a garment with which she covers
her head and bosom.”

Hans Wehr mengartikan “jilbab sebagai garment dress; gown; women
dress.”

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
mengartikan jilbab sebagai “baju kurung yang longgar dilengkapi dengan
kerudung yang menutupi kepala, sebagian muka dan dada.”

. J. S. Badudu mengartikan jilbab sebagai “sejenis pakaian perempuan
yang hampir menutup seluruh tubuhnya, yang terbuka hanya wajah dan
tangan.”

. Tim Penyusun Pustaka Azet mengartikan jilbab sebagai”’kerudung, cadar,
hijab, selendang, pakaian lebar yang dipakai perempuan untuk menutupi

kepala, punggung dan dada, pakaian dalam (gamis), selendang (khimar)
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atau pakaian untuk melapisi segenap pakaian perempuan bagian luar
seperti halnya mantel.

i. Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam mendefinisikan jilbab sebagai
“sejenis baju kurung lapang yang dapat menutup kepala, muka dan
dada.”

Selanjutnya penulis Buku Anggun Berjilbab, Nina Surtiretna,
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jilbab adalah busana muslimah,
yaitu suatu pakaian yang tidak ketat atau longgar dengan ukuran yang lebih
besar yang menutup seluruh tubuh perempuan, kecuali muka dan telapak
tangan sampai pergelangan.®

Dari beberapa uraian pengertian jilbab di atas, penulis menyimpulkan
pengertian jilbab sebagai pakaian wanita yang longgar dan panjang yang
menutupi seluruh tubuh wanita kecuali muka dan telapak tangan dengan
penutup kepala yang menutupi sampai dada.

Dasar tentang perintah memakai jilbab

Dasar tentang perintah memakai jilbab terdapat di dalam Al-Qur’an
dan Al-Hadits. Adapun ayat-ayat dan hadits yang berhubungan dengan

perintah memakai jilbab adalah sebagai berikut

Z Nina Surtiretna et al, Anggun Berjilbab (Bandung: Al-Bayan, 1995), h.53.
Ibid h. 59
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a. Dasar Al-Qur’an
Ayat Al-Qur’an yang menerangkan perintah memakai jilbab
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mu'min: ‘Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’. Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dalam ayat tersebut Allah SWT, memerintahkan kepada Nabi
SAW untuk menyampaikan suatu ketentuan bagi para muslimah,
ketentuan tersebut adalah “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka.”

Ayat lain yang berkenaan dengan perintah memakai jilbab adalah

surat An-Nur ayat 31
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-

saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka,
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atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

Adapun kalimat memakai jilbab terdapat dalam kalimat yang
berbunyi walyadhribna bikhumurihinna, maksudnya, menutupi bagian
leher dan dadanya.’

b. Dasar Hadits

1. Hadits Riwayat Muslim
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7 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Damasyqi. Terjemah Tafsir Ibnu Katsir.
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), h. 277.
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“Ada dua golongan (dari umatku) yang akan masuk neraka: sekelompok
orang yang mempunyai cambuk seperti ekor sapi. Dengan cambuk itu
mereka memukuli manusia. Dan wanita-wanita yang berpakaian,namun
seperti telanjang, genit dan melenggang-lenggangkan kepala mereka
seperti punuk unta. Mereka tidak bisa masuk surga, bahkan mencium
aromanya pun tidak. Padahal, aroma surga bisa dicium dari kejauhan

perjalanan tertentu (perjalanan lima ratus tahun)” (HR. Muslim).

Berpakaian, namun seperti telanjang. Pengertiannya adalah, pada
akhir zaman akan ada wanita yang memakai pakaian yang teramat tipis,
hingga kulit tubuhnya kelihatan jelas. Atau, banyak wanita mengenakan
pakaian yang hanya menutup sebagian tubuh, sementara auratnya tetap
terbuka. Yang demikian, bisa dikatakan mengenakan pakaian , namun

pada hakikatnya tetap telanjang.?

8 Aba Firdaus Al-Hawani, Selamatkan Dirimu dari Tabarruj. (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
1995), h. 109.
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2. Hadits Riwayat Bukhori
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“Pada Idul Fitri dan Idul Adha, kami diperintahkan Rasulullah SAW agar
mengajak keluar mereka (kaum wanita, para perawan, wanita-wanita
yang sedang haid dan wanita-wanita yang jarang keluar dari rumahnya.
Adapun wanita yang sedang haid tidak mengerjakan sholat, bersandar
kepada kebaikan dan dakwah pada kaum muslim, akupun berkata:
‘wahai Rasulullah SAW diantara kami ada yang tidak memakai jilbab.” ,
beliau menjawab: “ hendaknya saudaranya memakaikan jilbab

untuknya). ” (HR. Bukhori)®

Dari hadits di atas dapat diketahui betapa memakai jilbab adalah

sesuatu yang harus dilaksanakan oleh setiap muslimah, sampai-sampai

® Jahrah Ahmad A., Wahai Putriku Tutuplah Auratmu, (Jakarta: Granada Nadia, 1994), h. 57.
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Rasulullah juga menyuruh meminjamkan jilbab pada wanita yang tidak
memiliki jilbab.
3. Hukum Memakai Jilbab
Dari beberapa ayat Al-Qur’an dan hadits di atas telah diterangkan
mengenai perintah memakai jilbab bagi setiap muslimah. Dan Sudah menjadi
keharusan bagi orang yang beriman untuk mengikuti ajaran dan petunjuk

yang tercantum dalam Al-Qur’an. Sebagaimana diterangkan:

40 3ol 158 2548 ey ol 3 i
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” (QS. Al-

Ahzab: 36)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perintah memakai jilbab
bagi wanita muslimah apabila keluar dari rumahnya untuk suatu keperluan
adalah wajib. Hal ini dikarenakan perintah memakai jilbab telah ditetapkan

dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.
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4. Kriteria Jilbab
Seiring dengan perkembangan zaman, banyak sekali terdapat model-
model pakaian muslimah. Islam tidak melarang mengikuti perkembangan
model asalkan tetap dalam batas-batas keislaman. Adapun kriteria jilbab
adalah
a. Tebal

Bahan pakaian muslimah tak boleh sedemikian tipis sehingga tak
menyembunyikan warna kulit yang ditutupinya.

Pernah Rasulullah dihadiahi sepotong bahan pakaian tipis. la
kemudian menghadiahkannya pada Usamah bin Zaid yang pada
gilirannya, menghadiahkannya kepada isterinya. Mengetahui itu,
Rasulullah bersabda:

“Mintalah ia agar memakai ghalalah (suatu bahan pakaian tebal

yang dipakai di bawah jilbab) karena aku khawatir bahwa jilbab

itu akan menunjukkan ukuran tulang-tulangnya (atau bentuk

5310

tubuhnya).

b. Tidak menyerupai pakaian laki-laki

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda:

% Husein Shahab, Op. Cit, h. 62.
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“Laki-laki dilaknat jika memakai pakaian wanita, demikian juga
wanita yang memakai pakaian laki-laki.” (HR.Abu Daud)."
c. Tidak menyerupai pakaian orang-orang non-muslim atau pun kafir

Allah berfirman:
porll s YTy e 4383 il 5 o33 s 39
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu);
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain.
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (QS. Al
Maidah: 51).%
d. Bahannya juga sebaiknya modelnya tidak terlalu mewah

Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

! Fada Abdur Razak Al-Qashir, Wanita muslimah, (Yogyakarta: Darussalam, 2004), h. 183.
2 Husein Shahab, Op. Cit, h. 65.
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“Barang siapa yang mempergunakan pakaian mewah, maka di hari
kiamat nanti Allah akan memakaikan pakaian yang sangat hina
kapadanya. Kemudian pakaian tersebut akan dihiasi oleh api neraka.”*?
e. Tidak dibubuhi minyak wangi
Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
“Perempuan manapun yang mempergunakan wangi-wangian,
kemudian lewat pada suatu kaum sehingga mereka mencium wangi
tersebut, maka perempuan tersebut dihukum sebagai pezina.”*
f. Harus longgar atau tidak ketat
Usama bin Said berkata, “Pernah Rasulullah SAW, memberi saya
baju gibthiyah yang tebal hadiah dari Dihya Al-Kalbi. Baju itupun
saya pakaikan pada isteri saya, Nabi bertanya kepaga saya,
‘Mengapa kamu tidak memakai baju gibthiyah?” Saya menjawab,
‘Baju itu saya pakaikan isteri saya.” Beliau lalu berkata,
‘Perintahkan isterimu agar memakai baju dalam ketika memakai baju
gibthiyah, karena saya khawatir baju gibthiyah itu masih bisa
menggambarkan bentuk tulangnya.”” (HR. Adh-Dhiya’ Al-

Magdisi)."

3 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih peremuan, (Jakarta: Amzah, 2005), h. 164.
“ Ibid, h. 163.

 |datul Fitri dan Nurul K. 60 Kesalahan dalam Berjilbab, (Jakarta: Basmallah, 2011), h.
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5. Hikmah Memakai Jilbab

Hikmah memakai jilbab yang pertama adalah identitas muslimah kita
semakin jelas.'® Hal ini sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur’an Surat Al-
Ahzab yang memerintahkan kepada wanita muslimah mengenakan jilbab,
supaya mereka lebih mudah dikenal. Dengan memakai jilbab identitas
keislaman kita akan semakin diketahui orang lain karena jilbab adalah
identitas keislaman yang membedakan wanita dari kelompok wanita yang
lain. Selain itu, orang non-muslim juga akan dengan mudah mengenali dan
memperlakukan seorang wanita sebagai seorang muslimah, misalnya,
sebagaimana pengalaman penulis saat pertama kali masuk ke propinsi Bali.
Saat itu kami hendak mencari warung makan yang halal, karena sebagaimana
kita ketahui di Bali masyarakatnya mayoritas non muslim dan bahan
makanannya banyak yang menggunakan daging babi. Setelah beberapa lama
mencari, kami tiba di suatu warung bakso, kami pun segera memesan, namun
pedagang bakso merasa aneh pada kami. Kemudian ia membaritahukan pada
kami bahwa daging yang ia pakai dalam baksonya adalah daging babi yang
haram dimakan oleh orang muslim. Pedagang bakso bisa mengingatkan kami
karena ia mengetahui kami seorang muslimah dari jilbab yang kami kenakan.
Lalu pedagang itu menunjukkan pada kami tempat penjual makanan yang

pedagangnya muslim dan bahan makanannya tidak mengandung daging babi.

16 Burhan Sodiqg, Engkau Lebih Cantik Dengan Jilbab, (Sukoharjo: Samudera, 2008), h. 123
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Memakai jilbab dalam tata pergaulan juga dapat mencegah dari
gangguan laki-laki yang tidak bertanggung jawab.'” Al-qur’an Surat Al-
Ahzab 59 memerintahkan kepada wanita muslimah untuk mengenakan jilbab
supaya mereka lebih mudah dikenal, sehingga tidak diganggu. Dengan
mengenakan jilbab seorang wanita akan dipersepsi sebagai sebagai wanita
muslimah dan akan dikaitkan dengan wanita shalihah, istri yang baik, tahu
banyak tentang agama dan lain-lain, sehingga akan mendorong seseorang
memperlakukan wanita sebagai seorang yang baik dan tidak akan melakukan
perbuatan yang tidak senonoh dan lagi kejadian perkosaan, perzinahan,
pergaulan bebas dan sejenisnya dapat dihindari. Dalam referensi lain
dikatakan bahwa dengan berjilbab akan dihormati sebagai seorang
muslimah.'® Penghormatan ini berarti kita akan diperlakukan baik karena
melihat diri kita baik sehingga dapat melindungi diri kita dari perbuatan tidak
senonoh.

Dengan memakai jilbab dalam pergaulan sehari-hari, seseorang akan
selalu termotivasi untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik. Pakaian itulah
nantinya yang akan membantu memotivasi diri untuk selalu mendekatkan diri
kepada Allah. Jilbab itulah yang nantinya membuka pintu kebaikan untuk
kita masuki. Kemudian akan terbukalah pintu kebaikan lainnya yang

mungkin selama ini tidak pernah kita bayangkan. Kita akan menemukan

17 |datul Fitri dan Nurul Khasanah, Op.Cit., h. 24.
'8 Burhan Sodiq. Op. Cit., h. 122
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pergaulan yang Islami, sehat dan luar biasa mempengaruhi hidup kita."
Dengan bergaul bersama orang yang baik maka akan membuat kita ingin
lebih baik dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang kurang baik pada
diri Kkita, seperti ingin memakai pakaian yang lebih syar’i dari yang
sebelumnya, bila sebelumnya masih sering memakai pakaian muslimah yang
ketat, akan lebih melonggarkan pakaiannnya.

Insya Allah, dengan mengenakan jilbab, hati kita akan lebih mudah
ditata dan dikelola. Manajemen hawa nafsu menjadi semakin stabil, seiring
dengan ilmu yang kita dapatkan.?’ Jilbab dengan busana muslimah akan
mempengaruhi seseorang yang memakainya. la akan mendorong pemakainya
berperilaku sesuai dengan citra muslimah. Hal ini dapat dipahami
sebagaimana TNI/ POLRI yang berpakaian seragam akan merasakan
perilakunya berbeda ketika ia berpakaian biasa. Santri yang menanggalkan
sarung dan peci serta menggantikannya dengan celana blue-jeans dan T-Shirt
akan merasakan perubahan perilakunya. Dengan berperilaku sesuai dengan
citra muslimah maka dapat mengendalikan seseorang dalam pergaulannya
agar selalu terhindar dari perbuatan dosa dan kemaksiatan. Seorang yang
ikhlas dalam menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangannya,
khususnya dalam mengenakan busana muslimah, Insya Allah ia akan

menyadari bahwa dia selalu membawa nama dan identitas Islam dalam

19 1bid, h.125
2 |pib, h.126
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kehidupan sehari-hari. Sehingga apabila suatu saat dia melakukan kekhilafan
maka ia akan selalu mudah ingat kepada Allah dan kembali ke jalan yang
dirdhoi oleh Allah SWT.?* Jadi dengan jilbab yang dikenakan akan membuat
seseorang susah berbuat dosa.

Selanjutnya dikatakan bahwa dengan memakai jilbab akan membuat
pemakainya lebih anggun dan cantik. Dijelaskan bahwa sebuah perasaan
yang aman dan tenang akan mendorong seseorang untuk selalu tersenyum
dan memancarkan wajah yang menyenangkan. Manakala hati sudah tenang
dan aman karena telah mengenakan jilbab, kita akan menjadi muslimah yang
anggun dan cantik.?* Kecantikan itu tidak hanya terlihat secara fisik, tetapi
juga inner beauty pemakai akan lebih terlihat karena kesopanan dan
kelembutan pemakainya dan lebih dari itu kita akan terlihat cantik di hadapan
Allah SWT.

Dan dengan memakai jilbab akan menghindari segala jenis fitnah
seksual. Perempuan adalah makhluk yang istimewa sekaligus rawan akan
fitnah, sehingga sebaik mungkin harus dijaga dengan baik.?® Fitnah-fitnah
seksual tersebut adalah fitnah mulut; berbicara dengan suara yang lembut
disertai desah yang merangsang, fitnah suara; tingkah seseorang yang
menarik perhatian seseorang yang mendengarnya, fitnah wewangian; Islam

tidak mengijinkan wanita muslimah berlalu di jalanan sembari menyebarkan

2! |datul Fitri dan Nurul Khasanah. Op. Cit., h. 25.
22 Burhan Sodig. Op.Cit., h. 124.
28 |datul Fitri dan Nurul Khasanah. Op.Cit., h. 26.
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aroma minyak wangi, kendatipun saat itu ia menutupi kecantikannya dan
perhiasannya, semata-mata untuk mencegah tergeraknya rangsangan birahi
lelaki, fitnah berhias; setiap perhiasan yang dikenakan wanita dengan niat
menarik perhatian laki-laki bukan muhrim dilarang oleh Allah, fitnah
pandangan; syariat hanya membolehkan pandangan yang beralasan, fitnah
pakaian; Islam mengajarkan bahwa pakaian adalah penutup aurat bukan
sekedar perhiasan.?
Macam-macam model jilbab

Jilbab pada zaman sekarang tidak hanya sebagai alat dalam
menjalankan syariat agama Islam, melainkan juga dapat sebagai alat untuk
mempercantik  diri dengan berbagai model yang modern tanpa
menghilangkan fungsi utamanya yakni sebagai penutup aurat. Oleh karena itu
pada zaman sekarang produk jilbab semakin banyak ragamnya, semakin
modis dan modern, sehingga masing-masing orang dapat menentukan jilbab
model kesukaannya, serta dapat mengenakannya di setiap kesempatan, baik
menghadiri acara resmi dan tidak resmi wanita muslimah senantiasa
mengenakan jilbab tanpa takut terlihat ketinggalan zaman. Adapun contoh

model jilbab adalah sebagai berikut:

# Husein Shahab. Op. Cit., h. 24.
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Dari gambar-gambar di atas kita dapat memilih jilbab yang akan kita
pakai sesuai dengan acara yang dihadiri, namun seperti halnya busana jilbab
yang akan kita kenakan dalam suatu acara sebaiknya tidak hanya sesuai

dengan acara yang dihadiri saja, tetapi juga sesuai dengan kriteria jilbab.

. Jilbab di Indonesia

Arti jilbab dalam surat Al-Ahzab 59 yang disebutkan dalam ayat
dengan kata Al-Jalabib yang merupakan bentuk jamak dari kata jilbab.
Adalah baju kurung yang meliputi seluruh tubuh wanita labih dari sekedar
baju biasa dan kerudung.? Kitab Tafsir Majma’ul Bayan mengartikan jilbab
sebagai kerudung yang biasa dipakai kaum wanita merdeka (bukan budak)
untuk menutupi kepala dan muka, bila mereka hendak kaluar rumah.?®

Pada jaman sekarang ini jilbab seolah menjadi busana tren di
kalangan masyarakat Islam di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan semakin
banyak ditemuinya wanita-wanita yang memakai jilbab di berbagai tempat,
mulai dari terminal, stasiun, mall, kantor, kampus maupun di sekolah-sekolah
bahkan di sekolah negeri yang tidak berbasiskan Islam pun banyak yang
memakai jilbab baik guru maupun muridnya.

Ketika masyarakat Indonesia mengenal kata jilbab, dalam Bahasa

Indonesia, jilbab adalah kerudung lebar yang dipakai muslimah untuk

% Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Loc.Cit., h.59
? Husein shahab, Op.Cit., h.60
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menutupi kepala dan leher sampai.?’ Dengan demikian jilbab yang dikenal di
Indonesia sudah berubah dari arti jilbab itu sendiri. Bagi masyarakat
Indonesia jilbab umumnya diartikan sebagai selendang atau kerudung yang
menutupi kepala sampai leher dan dada, hal ini tidaklah bertentangan dengan
arti jilbab dalam Kitab Tafsir Majma’ul Bayan yang mengartikan jilbab
sebagai kerudung. Namun sejalan dengan perkembangan mode, bagian yang
tertutup pun semakin menyempit, hanya bagian kepala saja, sedang leher
kadang tetap terbuka, kalaupun tertutup hanya dililit oleh kerudung tersebut
dan sangat ketat.

Emansipasi wanita yang mendorong banyak wanita untuk berkarir
dan berkarya turut memberikan sumbangsih dalam mengembangkan arti dari
sebuah jilbab itu sendiri. Jika pada awalnya jilbab digunakan untuk menutup
aurat dan melindungi wanita dari gangguan yang membahayakan mereka,
kini jilbab menjadi mode yang tak kalah sepi di pasaran.® Banyak kaum
wanita yang memakai jilbab dan seakan-akan menjadi trend dan mode. Jilbab
yang digunakan pun beraneka ragam, mulai dari jilbab yang syar’i sampai
pada jilbab gaul.

Jilbab gaul diistilahkan Milasari Astuti, dalam artikelnya di sebuah
situs Islam dengan istilah “jilbab cekek”, kerana memang benar-benar hanya

sebatas nyekek leher, maksudnya, seorang perempuan muslim mengenakan

2" Depdiknas, Op.Cit., h. 60
%8 |datul Fitri dan Nurul K. 6 Op.Cit., h. 15
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kerudung yang menutupi kepala dan rambutnya, namun berpakaian tipis,
transparan atau ketat sehingga menampakkan lekuk tubuhnya. Semisal,
kepala dibalut kerudung atau jilbab, namun berbaju atau kaos ketat, bercelana
jeans atau legging yang full pressed body dan sebagainya.?

Jilbab gaul jelas tidak sesuai dengan kriteria atau ketentuan dalam
memakai jilbab sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Al-Qur’an dan Hadits
tidak melarang seseorang untuk mengikuti perkembangan mode, asal tetap
memenuhi kriteria busana muslimah.

Namun demikian, masih ada wanita-wanita muslimah yang memakai
jilbab secara syar’i yaitu dengan memakai pakaian yang panjang sampai mata
kaki dan longgar serta kerudung yang sangat lebar sehingga menutupi

sebagian dari tubuh mereka, walaupun jarang kita temukan.

B. Pembahasan Mengenai Tata Pergaulan
1. Pengertian Tata Pergaulan
Allah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yang dalam
pemenuhan kebutuhannya memerlukan bantuan orang lain. Tidak seorangpun
mampu hidup dan berbahagia tanpa bantuan orang lain. Dalam hal inilah
manusia berinteraksi dan saling bergaul. Bergaul adalah hidup berteman

(bersahabat). Adapun pergaulan adalah perihal bergaul; kehidupan

2 \www. VOA-Islam.com/ teenage/ smart-teen
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bermasyarakat.*® Dalam pergaulannya manusia dibatasi oleh aturan-aturan
dalam bergaul, yaitu tata pergaulan. Tata adalah aturan (biasanya dipakai
dalam kata majemuk); kaidah; aturan dan susunan; cara menyusun; sistem.
Jadi tata pergaulan adalah suatu aturan yang mengatur bagaimana manusia
itu bergaul.
Interaksi dalam pergaulan
Dalam pergaulan sehari-hari terjadi interaksi sosial, baik antara
individu, maupun kelompok. Interaksi ini didasari oleh
a. Imitasi, adalah merupakan dorongan untuk meniru orang lain.
b. Sugesti, adalah merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
atau bersikap seperti apa yang diharapkan oleh si pemberi sugesti.
c. Identifikasi, adalah faktor yang mendorong untuk menjadi identik (sama)
dengan orang lain.
d. Simpati, adalah faktor perasaan rasa tertarik kepada orang lain.*

Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya dengan interaksi
sosial adalah hampir sama. Bedanya ialah bahwa dalam imitasi orang
yang satu mengikuti salah satu dirinya. Sedangkan pada sugesti seseorang
memberikan pandangan atau sikap dari dirinya, lalu diterima oleh orang

lain di luarnya.®

% Depdiknas, Op. Cit, h. 339.

%! 1bid, h. 1147.

% Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991 ), h. 14
% Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), .h.59.
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Adapun perbedaan antara simpati dan identifikasi adalah seperti
pada tabel berikut:

TABEL 2.1
PERBEDAAN ANTARA SIMPATI DAN IDENTIFIKASI
SIMPATI IDENTIFIKASI

1. Dorongan utama adalah ingin | 1. Dorongan utama adalah ingin
mengerti dan kerjasama dengan mengikuti  jejaknya, ingin
orang lain mencontoh dan ingin belajar

dari  orang lain  yang

dianggapnya ideal

2. Hubungan simpati | 2. Hubungan identifikasi hanya
menghendaki hubungan menghendaki bahwa yang satu
kerjasama antara dua orang atau ingin menjadi seperti yang lain
lebih yang setaraf dalam sifat-sifathnya yang

dikaguminya

3. Simpati bermaksud kerjasama 3. ldentifikasi bermaksud belajar

3. Makna Pergaulan dalam Islam
Dalam kehidupan sehari-hari, pergaulan, pertemuan dan persahabatan
antar sesama, baik antara yang sejenis maupun antara laki-laki dan

perempuan tidak dapat dihindari, namun demikian, pergaulan yang luas dan
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bermanfaat serta tetap mengenal batas-batas yang wajar dan diridhai-Nya
hendaknya dijadikan arah dan pegangan. Sebagaimana firman-Nya dalam

@ 3 bl e 81 il

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa pergaulan , pertemuan dan
persahabatan antara pemuda dan pemudi dibolehkan, asal saja tetap dalam
batas-batas kesopanan dan kehormatan diri. Pergaulan yang baik adalah
pergaulan yang dilaksanakan dalam keimanan dan ketakwaan yang baik dan

sekaligus mentaati ajaran Islam dengan sebaik-baiknya.*

# Hasan Basri, Remaja Berkualitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 130.



41

4. Tata Pergaulan dalam Islam

Sebagaimana dijelaskan sebelumya, bahwa Islam telah mengatur
masalah mengenai pergaulan. Islam telah mensyariatkan bahwa dalam rangka
berinterkasi, bersahabat dan bergaul hendaklah tetap memperhatikan
kesopanan dan kehormatan diri serta bertujuan hanya untuk mencari ridho-
Nya.

Islam menyeru kepada jalan yang ideal dalam masalah tingkah laku
dan pergaulan dengan orang lain. Dalam hal ini Rasulullah SAW merupakan
teladan yang baik bagi kita. Beliau selalu mengucapkan kata-kata yang paling
baik, memilih ucapan yang tepat dan lembut bagi umatnya, jauh dari ucapan-
ucapan yang kotor. Beliau tidak pernah melontarkan kata-kata yang tidak
pantas kotor dan kasar.

Seruan beliau kepada sikap lemah lembut seperti yang diwasiatkan
kepada Aisyah RA: “Bersikaplah lemah lembut. Karena sikap lemah lembut
tidak terdapat pada sesuatu kecuali ia membuatnya jadi indah dan sikap
lemah lembut tidak dilepas dari sesuatu kecuali ia membuatnya jadi
buruk.”®

Dalam buku Sistem Pergaulan dalam Islam, diterangkan mengenai

hukum-hukum pergaulan. Di antaranya adalah sebagai berikut:

¥ BAZ, Meneladani Etika Nabi dalam Pergaulan, Warta BAZ, (Surabaya), Juni 2009, h. 22.
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a. Islam telah memerintahkan kepada manusia, baik pria maupun wanita,

untuk menundukkan pandangan. Allah SWT berfirman:
ET SRR PN L NS IR
- " o i 7y .-"
> TS ELRETY pRifR

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, ‘hendaklah meraka
menahan pandangannya dan kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, sesunggunya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat’. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
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mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-

orang yang beriman supaya kamu beruntung.”(QS. An-Nur 30-31)

Islam memerintahkan kepada kaum wanita untuk mengenakan pakaian
secara sempurna, yakni pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya, kecuali
wajah dan telapak tangannya. Mereka hendaknya mengulurkan pakaian
hingga menutup tubuh mereka.

Islam melarang seorang wanita melakukan safar (perjalanan) dari suatu
tempat ke tempat lain selama perjalanan sehari semalam, kecuali disertai

dengan mahramnya. Rasulullah bersabda:
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B e LA B LAY 2 A et sy a0
Lo a8 Tsd LGy ) ATy 27y

“Tidak halal seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir
melakukan perjalanan selama sehari semalam, kecuali jika disertai

mahramnya”

d. Islam melarang pria dan wanita berkhalwat (berdua-duaan), kecuali jika

wanita itu disertai mahramnya. Rasulullah SAW bersabda:

- « - - - g .,‘/o aﬂ}/G./ o, ~
e (53 aas Y Bl ) (sBn Y
“Janganlah sekali-kali seorang wanita dan pria berkhalwat, kecuali jika

wanita itu disertai mahramnya.” (HR. Bukhari)

e. Islam melarang wanita untuk keluar dari rumahnya kecuali seizin
suaminya, karena suami memiliki hak atas isterinya.

f. Islam sangat menjaga agar dalam kehidupan khusus komunitas wanita
terpisah dari komunitas pria.

g. Islam sangat menjaga agar hubungan kerja sama antara pria dan wanita

bersifat umum.3®

% Tagiyuddin an-Nabhani, Sistem Pergaulan Dalam Islam, (HTI Press, 2001), h. 39.
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Dalam buku wanita muslimah ditambahkan mengenai larangan

bertabarruj bagi wanita dan tidak diperbolehan memakai wangi-wangian.
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BAB Il

PROFIL SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO

A. Sekilas Pandang tentang SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

SMA Al-Islam Krian, sesuai dengan namanya, adalah sekolah
menengah atas yang berbasiskan Islam. Sekolah ini merupakan sekolah berbasis
Islam yang paling diminati oleh masysrakat. Hal ini dikarenakan selain berbasis
Islam juga karena kedisiplinannya yang tinggi. Sekolah ini bermanfaat bagi
masyarakat kota Krian karena letaknya yang berada di tengah kota dimana
pergaulan masyarakatnya terutama remaja sudah banyak terpengaruh oleh
perkembangan zaman yang sangat membutuhkan pendidikan agama guna
membentengi iman para remaja sehingga tetap seimbang antara pengetahuan,

pergaulan dan ketakwaannya.

SMA Al-Islam Krian Sidoarjo didirikan untuk membimbing anak
didik agar menjadi manusia yang baik menurut Islam dan cerdas. Sebagaimana
diketahui banyak para generasi muda yang tidak memahami Islam sebagai agama
yang menjadi pedoman mereka sehingga banyak orang-orang cerdas yang

akhirnya tidak mengakui tuhannya karena takabbur.
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SMA Al-Islam Krian Sidoarjo ini berdiri pada tahun 1967, di bawah
naungan Yayasan Perguruan Al-Islam, yang terletak di JI. Kyai Mojo 14
Kecamatan Krian Sidoarjo dengan luas tanah seluruhnya 4773 m. Adapun yang
menjabat sebagai kepala sekolah pada saat itu adalah Bapak Sri Suparto, SH.
Sejak berdirinya sampai sekarang ini telah mengalami 4 kali pergantian kepala
sekolah, berturut-turut, yaitu Sri Suparto, SH (1967-1973), Drs. H. Mas,ud
Dimyati (1973-1975), Drs. H. Ali Muchtar (1975-1976), Drs. Sutijono, (1976-

sekarang).

Adapun keadaan gedungnya yaitu 3 lantai, lantai 1 terdiri dari gedung
kantor, ruang pimpinan, ruang kepala sekolah, ruang guru, gedung SPP, ruang
pramuka, ruang radio, ruang otomotif, ruang KRD, ruang UKS, koperasi siswa,
kantin, WC, masjid, lapangan basket, dan 20 ruang kelas. Lantai 2 terdiri dari
perpustakaan, ruang BP/ BK, ruang musik, ruang foto, 2 laboratorium komputer,
ruang alat laboratorium IPA, masjid, dan 22 ruang kelas. Sedangkan lantai 3
terdiri dari laboratorium multimedia, kimia, fisika dan biologi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada halaman lampiran 1.

SMA Al Islam Krian Sidoarjo terletak di pinggir jalan raya, tepatnya
berada di jalan Kyai Mojo No. 14 dekat dengan Rumah Sakit Al Islam dr. HM
Mawardi, Indomart, Alfamidi, Warnet, Mebel Kurnia dan rumah makan siap saji

Rocket Chicken serta dekat dengan pemukiman penduduk yang sangat padat.



B. Keadaan Guru dan Karyawan SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

11 orang karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
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Keadaan guru di SMA Al Islam Krian Sidoarjo terdapat 70 orang dan

DAFTAR NAMA GURU SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO

TABEL 3.1

No Nama Tugas Mengajar
1 | Drs. Sutijono, M.M. Kepsek

2 | Drs. Chusnan P. Agama

3 | Drs. Suharyono A. Z TIK

4 | Dra. Sunarmi Kimia

5 | Drs. Roziq P. Agama

6 | Dra. Tutik Budiarti Ekonomi

7 | Bambang Setyobudi Matematika
8 | Rumanik, SE. Ekonomi

9 | Sutinah, S.Pd Bhs. Indonesia
10 | Moh. Urifan Hasan, SE Ekonomi
11 | Drs. Hasan Wahyudi Kimia




12 | Afiat Hadjar Lutfi Sosiologi

13 | Drs. Hardi Mulyo BP

14 | Ida Rosanti Ribawani Tata Busana

15 | Dra. Isnulaharti PPKn

16 | As Ari, SE Ekonomi/ Akun
17 | Husnan Nur, BA P. Agama

18 | Drs. M. Azhari P. Agama/ Bhs. Inggris
19 | Drs. Pranmuji Wahyuono Sastra/ BIG

20 | Drs. Samsuhuda Geografi

21 | Sri Nurhayati, SE Matematika

22 | Drs. Lastri Ekonomi/ Akuntansi
23 | Dra. Kun Fauziah PPKn

24 | Inggit Kartikarini, S.Pd. T. Neg/ Sejbud
25 | Achmad Noercholis, S.Pd. T. Negara/ Sejarah
26 | Yoyok Agus Sutrisno, S.Pd. Matematika

27 | Dewi Hartatik, S.Pd. Sejarah

28 | Heri Widayati, S.Pd. Bhs. Indonesia
29 | Siti Makhfudotin, S.Pd. Biologi

30 | Hamdan Zunaedi Kimia/ Fisika
31 | Suyanto, S.Kom. Komputer
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32 | Drs. Yuni Supriyono Bhs. Inggris
33 | Ismanurokim, S.Si Matematika
34 | Chotimatul Khusnah, S.Pd Biologi

35 | Muhammad Nur, S.Pd. Bhs. Indonesia
36 | Hidayati Sholihah, S.Ag. P. Agama
37 | Umi Ayati, S.Pd. Tata Busana
38 | Ir. Muhammad Suudi Biologi

39 | Slamet Seksono, S.Pd. Ekon/ Akun
40 | Maria Herlina Setyawati, S.S Bhs. Inggris
41 | Kholis, S.Pd. PPKn/ Sos/ Sej
42 | Lilis Nihayah, S.Psi. Tata Rias
43 | Bambang Widinarto, S.Ag Bhs. Arab
44 | Atris, S.Pd. Goegrafi
45 | Heny Indarti, S.Pd. Bhs. Inggris
46 | Lilik Indrawati, SE. Ekon/ Akun
47 | Akhmad Saiku, S.Pd. Fisika

48 | Nur Sofiah, S.Pd. Matematika
49 | Agung Kasminanggih, S.Pd. Matematika
50 | Siti Komariyah, S.Pd. Bhs. Indonesia
51 | Al Amin, S.Pd. Penjaskes
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52 | Robiatul Masruroh, S.Pd. Geografi
53 | Farida Ariyani, S.Pd. Sejarah

54 | Muhammad Nawawi Bhs. Inggris
55 | Agus Purwanto, S.Pd. Bhs. Arab
56 | H. Moh. Bukhori, Lc. PAI

57 | Gunawan Amiruddin Hasan, S.Pd. Laboran
58 | Marsudi Seni Musik
59 | Farit Fatkurokhman Bhs. Inggris
60 | Lutfie Arfansyah, S.Pd. BK

61 | Abdul Manan, SE Ekonomi
62 | Ahmad Rasyid Seni Budaya
63 | Bambang Miswanto Elektro

64 | Yudhi Pramana Seni Budaya
65 | Siti Maria, S.S Bhs. Indonesia
66 | Dwistri Yulanda Bhs. Mandarin
67 | Singgih Ardali, S.Pd. Bhs. Inggris
68 | Siti Mahmuda, S.Pd. Bhs. Inggris
69 | Indah Kurniasari, S.S Bhs. Inggris
70 | Nina Noviyanti, S.Si Matematika
71 | Hendrix Yudha Kurniawan Orkes

o1



72 | Zaenal Arifin Otomotif
73 | Devi Bagus Susakti Penjaskes
74 | Agung Herdiantoro Penjaskes
TABEL 3.2
TENAGA ADMINISTRASI SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO

No Nama Mulai Kerja
1 Achmad Efendi 1981

2 Sumarmah 1981

3 Ahzab 1983

4 Madyo Leksono 1986

5 Sri Rejeki 1990

6 Suyanto 1995

7 Nur Anifah 2002

8 Dulatif 1988

9 Achmad Sutardji 1996

10 Simun 1997

11 Nur Hadi Purnomo 2002

52



53

C. Keadaan Siswanya SMA Al-Islam Krian Sidoarjo
Siswa SMA Al Islam Krian Sidoarjo ini seluruhnya berjumlah 1763
siswa yang berasal dari beberwqapa daerah di sekitar Kota Krian dan dari latar
pendidikan yang berbeda-beda. Rincian siswanya adalah untuk kelas X
berjumlah 585 siswa, 221 laki-laki dan 364 perempuan. Kelas XI berjumlah 581
siswa, 209 siswa laki-laki dan 372 siswa perempuan. Sedangkan kelas XII
berjumlah 597 siswa, 196 siswa laki-laki dan 401 siswa perempuan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada rekap jumlah siswa di bawabh ini:
TABEL 3.3
REKAP JUMLAH SISWA
SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO KELAS X
Kelas X
No Kelas L P Total
1 X.01 14 21 35
2 X. 02 13 22 35
3 X. 03 13 26 39
4 X. 04 14 24 38
5) X. 05 16 24 40
6 X. 06 13 27 40




7 X. 07 15 24 39
8 X. 08 16 24 40
9 X.09 16 24 40
10 X.10 16 24 40
11 X. 11 14 25 39
12 X. 12 16 24 40
13 X. 13 14 26 40
14 X. 14 16 24 40
15 X.15 15 25 40

Total 221 364 585

TABEL 3.4
REKAP JUMLAH SISWA
SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO KELAS XI
Kelas XI

No Kelas L P Total
1 XI. BHS 01 3 40 43
2 XI. IPA 01 9 24 33
3 XI. IPA 02 16 28 44
4 XI. IPA 03 15 31 46
5) XI. IPS 01 17 26 43
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6 XI. IPS 02 17 26 43
7 XI. IPS 03 20 24 44
8 XI. IPS 04 12 20 32
9 XI. IPS 05 18 22 40
10 XI. IPS 06 15 26 41
11 XI. IPS 07 18 25 43
12 XI. IPS 08 18 26 44
13 XI. IPS 09 16 26 45
14 XI. IPS 10 15 28 43
Jumlah 209 372 581
TABEL 3.5
REKAP JUMLAH SISWA
SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO KELAS XII
Kelas XI
No Kelas L P Total
1 XIl. BHS 01 3 32 35
2 XIl. BHS 02 2 34 36
3 XIl. IPA 01 14 30 44
4 XIl. IPA 02 14 30 44
5) XIl. IPA 03 14 29 43
6 XII. IPS 01 18 28 46
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7 XII. 1PS 02 18 28 46
8 XII. 1PS 03 17 28 45
9 XIl. IPS 04 17 28 45
10 XII. IPS 05 15 2 42
11 XII. IPS 06 18 26 44
12 XIl. IPS 07 16 28 44
13 XII. 1PS 08 14 28 42
14 XII. 1PS 09 16 25 41

Jumlah 196 401 597

TABEL 3.6
JUMLAH SISWA PER PROGRAM

No Kelas L P Total
1 XI BHS 3 40 43
2 XI IPA 40 83 123
3 XI'IPS 166 249 415
4 XIlI BHS 5 66 71
5} XII'IPA 42 89 131
6 XIlIPS 149 246 395
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TABEL 3.7

REKAP JUMLAH KESELURUHAN
SISWA SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO

S7

No Kelas L P Total
1 X 221 364 585
2 Xl 209 372 581
3 XIl 196 401 597

Total 626 1137 1763

D. Struktur Organisasi SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

Untuk struktur organisasi yang ada di SMA Al Islam Krian Sidoarjo

dapat dilihat pada bagan berikut:

STRUKTUR ORGANISASI SMA AL-ISLAM KRIAN

DINAS PENDIDIKAN

KETUA YAYASAN
H. SRY SOEPARTO, SH

KEPALA SEKOLAH

Drs. SUTIJONO, M.M

KEPALA KOMITE

Drs. H. MASRE

WK. KURIKULUM
Dra. SUNARMI
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WK. KESISWAAN
Drs. CHUSNAN M.

WK. SARPRAS
Drs. HASAN WAHYUDI

WK. HUMAS
BAMBANG W., S.Ag

KEPALA LAB
HAMDAN Z, S.Pd

KEPALA PERPUS KOOR. BK PEMBINA OSIS KEPALA TU BENDAHARA
Drs. PRANMUJI W Drs. ROZIQ FARIT, S.S AHZAB HUSNA NUR, BA
AGUS P. S.Pd
DEWAN GURU
WALI KELAS

PESERTA DIDIK
SISWA -SISWI

E. Kiriteri Pakaian yang Dipakai di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

Kriteria atau ketentuan pakaian yang dikenakan oleh siswi di SMA

Al-Islam Krian Sidoarjo adalah baju berlengan panjang dengan rok panjang yang

lebar berwiru bukan rok sepan seperti yang dipakai di sekolah negeri dan tidak

ketat. Setiap siswi juga diwajibkan memakai kerudung sebagai penutup kapala

dan harus menjulur sampai dada.
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BAB IV
FENOMENA PENERAPAN KEWAJIBAN BERJILBAB DALAM

TATA PERGAULAN SISWI DI SMA AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO

A. Fenomena Penerapan Kewajiban Berjilbab di SMA Al Islam Krian Sidoarjo

Fenomena berasal dari Bahasa Yunani, Phainomenaon, ”"Apa yang
terlihat”. Dalam Bahasa Indonesia bisa berarti: gejala, hal-hal yang dirasakan
dengan panca indera, hal-hal mistik atau klenik, fakta, kenyataan, kejadian.’
Fenomena terjadi di semua tempat, dalam penelitian ini bertempat di SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo. Di antara fenomena itu ada fenomena yang sering terjadi
ketika seseorang melakukan perbuatan tertentu, yaitu ketika seseorang siswi
memakai jilbab dan ternyata pergaulannya tidak sesuai dengan orang yang
mempunyai pemahaman tentang memakai jilbab. Fenomena ini terjadi di SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo, dimana ada di antara siswinya yang memakai jilbab
hanya karena demi mematuhi tata tertib sekolah, bukan karena pemahaman
bahwa memakai jilbab itu adalah kewajiban yang harus dijalankan oleh semua
wanita muslimah yang telah baligh. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pemahaman siswi mengenai jilbab masih kurang, hal ini juga dapat tercermin

dalam tata cara pergaulannya.

! Id.wikipedia.org/wiki/fenomena
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Di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, kewajiban memakai jilbab adalah
salah satu cara menjaga citra diri wanita muslimah yang seharusnya bisa menjaga
diri dan pergaulan mereka dengan benar sesuai dengan tuntunan Islam. Namun
tidak semua siswi berjilbab di SMA tersebut bisa menjaga diri mereka dari
pergaulannya. Hal ini terbukti dengan adanya siswi yang masih malas shalat,
adanya siswi yang nongkrong atau duduk- duduk berduaan dengan lawan jenis
sambil bercanda mesra, yang tentu saja bertentangan dengan aturan berjilbab
dalam Surat An-Nur 31 yang memerintahkan agar pria dan wanita agar menjaga

pandangan.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits
bahwasannya memakai jilbab sebagai busana seorang muslimah adalah wajib
hukumnya. Sebagai sekolah yang berbasis Islam tentunya peraturan yang dibuat
juga berdasarkan pada hukum Islam. Dan sebagai salah satu wujud dari
pesraturan yang bersumber dari Al-Qur’an adalah penerapan kewajiban berjilbab
di sekolah. Semua siswi diwajibkan memakai seragam busana muslimah dan

memakai jilbab ke sekolah.

Saat penulis memasuki lingkungan SMA Al-Islam Sidoarjo, penulis
mendapati semua siswi dan guru wanita mengenakan jilbab. Jilbab di sini adalah
busana muslimah dengan tutup kepala atau kerudung yang menutupi sampai ke
dada. Penerapan kewajiban berjilbab ini diatur secara tertulis pada tata tertib

sekolah yang wajib ditaati oleh semua siswi dan guru serta para pedagang wanita,
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bahkan semua wanita yang memasuki wilayah lingkungan SMA Al-Islam Krian

Sidoarjo harus memakai kerudung atau jilbab.

Untuk para siswi kewajiban berjilbab diatur dalam tata tertib siswa
yang berbunyi: “Khusus untuk anak putri harus menggunakan seragam sekolah
yang berbentuk muslimah. Bagian bawah sampai mata kaki, lengan panjang dan
berjilbab.”? Seragam muslimah ini memiliki ketentuan-ketentuan, yaitu pada hari
senin sampai kamis memakai seragam berwarna putih abu-abu, atasan berlengan
panjang dengan model standar seperti seragam sekolah pada umumnya harus
dimasukkan dan dilengkapi dengan nama pada sebelah kanan dan pada bagian
saku dipasang logo sekolah/ bedge, bawahannya memakai rok panjang model
lipit/ wiru. Dan pada hari Jumat Sabtu memakai seragam berwarna coklat muda
coklat dengan atasan model blous dengan saku dan kancing di sebelah kanan dan
kiri dan rok panjang seperti seragam abu-abu.® Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada halaman lampiran 2.

Dalam gambar seragam sekolah yang ada, kerudung yang dipakai
sangat pendek. Dalam hal ini Bapak Bambang Widinarto, S.Ag, M.Pdi. selaku
Humas sekolah memberikan penjelasan sebagai berikut: “Dalam gambar,
kerudung memang dibuat pendek agar model seragam terlihat jelas dan

memudahkan siswa memahami. Namun yang sebenarnya kerudungnya harus

2 Dokumentasi tata tertib siswa
® Dokumentasi seragam SMA Al-Islam Krian tahun 2010/2011
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sampal menutup sampai dada dan seragamnya juga harus longgar dan tidak

ketat.”*

Sehingga dapat dipahami bahwa ketentuan seragam sekolah yang
dipakai siswi ini sesuai dengan ketentuan pemakaian jilbab, yaitu pakaian yang

dipakai harus longgar atau tidak ketat.

Dengan adanya tata tertib tentu dibarengi dengan sanksi atau
hukuman bagi siapa saja yang melanggar tata tertib tersebut. Dan sanksi itu

berbunyi:

Pelanggaran atas ketentuan pakaian seragam sekolah tersebut
dikenakan sanksi tidak boleh mengikuti pelajaran dan siswa yang bersangkutan
akan memperoleh Alpha dan atau pakaiannya diamankan oleh sekolah yang
hanya dapat diambil oleh orang tua/ wali murid, disamping itu berpengaruh juga

pada nilai moral.”

Namun hukuman tersebut tidak serta merta diberikan kepada siswi,
siswi masih diberi kesempatan agar tidak mengulangi dan diberikan pembinaan
di ruang BP, dicatat dalam buku pembinaan siswa dan apabila mengulangi akan
diberikan sanksi sesuai dengan yang disepakati. Adapun siswi yang pernah

melanggar adalah Anita S dengan masalah baju dan rok tidak sesuai dengan

* Bambang Widinarto, Humas SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo,
26 Mei 2011
®> Dokumentasi Tata Tertib Siswa SMA Al Islam Krian Sidoarjo
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aturan sekolah.® Jadi, jika tidak ingin mendapat sanksi maka semuanya harus

tunduk pada aturan yang berlaku.

Namun pada kenyataan di lapangan, penulis masih mendapati siswi
yang memakai pakaian agak ketat dan modelnya tidak sesuai dengan aturan

sekolah. Siswi tersebut bernama Fitri Kusuma W. kelas XI la menuturkan:

“Kalau gak ketahuan ya gak papa, biar gak ketahuan ya pakainya gak pas hari
senin”’ kemudian ia menambahkan “Alasan memakai baju ini biar kelihatan

cantik dan seksi, seragam yang biasa modelnya jadul.”®

Kemudian penulis juga mendapati seorang siswi yang memakai
pakaian yang serupa, tetapi ia menolak untuk diwawancarai karena takut
diketahui pihak sekolah. Dari kawan-kawannya penulis mengetahui siswi
tersebut bernama Sinta kelas XI IPS. Dan akhirnya sampai beberapa kali
observasi, penulis tidak menemukan kejadian serupa, dalam arti semua seragam

yang dipakai oleh siswi sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku.

Adapun apa dan bagaimana penerapan kewajiban berjilbab di SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo menurut beberapa guru adalah seperti dikemukakan oleh
Ibu Dra. Lastri yang mengajar mata pelajaran ekonomi, beliau menyatakan,

“Penerapan kewajiban berjilbab adalah harus memakai jilbab saat bersekolah.

® Dokumentasi Buku Pembinaan Siswa

" Fitri Kusuma W, Siswi SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Observasi dan wawancara 27 Mei
2011

® Ibid
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Dan penerapan kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam ya seperti itu harus

memakai jilbab dan kalau melanggar ya dihukum’®

Dari penuturan di atas dapat diketahui bahwa penerapan kewajiban
berejilbab di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo harus ditaati dan dijalankan oleh

siswi karena jika tidak maka akan mendapat hukuman.
Dan menurut Ibu Nina Nofiyanti, guru mata pelajaran matematika,

Penerapan kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam adalah mewajibkan
kepada seluruh wanita, siswi, guru dan bahkan pedagang untuk
memakai jilbab dan pelaksanaan penerapan di sekolah ini lancer-
lancar saja. Kalaupun ada kendala paling hanya pakaian yang ketat

dan masih pakai kerudung.*

Jadi, pada dasarnya penerapan kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam
Sidoarjo tidak menemui kendala apapun karena tidak ada siswi yang melanggar
dengan tidak memakai jilbab. Semuanya memakai jilbab meskipun kadang tidak

sampail menutup dada.

® Lastri, Guru SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Wawancara 28 Mei 2011
% Ipid
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Sedangkan menurut guru agama lbu Hidayati Sholihah, S.Ag,
“Penerapan kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo adalah
mengajarkan kepada siswi agar selalu menutup auratnya, yaitu dengan memakai
jilbab.” la menambahkan “Inikan sekolah Islam, jadi ya memang sudah

seharusnya mengamalkan ajarannya”*

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa penerapan kewajiban
berjilbab di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo sudah menjadi keharusan yang secara
otomatis diterapkan pada sekolah-sekolah berbasis Islam yang lain pada
umumnya. Dan harus dilaksanakan oleh semua siswi yang memutuskan untuk

bersekolah di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo.

Dan selanjutnya adalah menurut Bapak Bambang W. S.Ag, M.Pdi,
yang pendapatnya tidak jauh berbeda dari pernyataan di atas, yaitu penerapan
kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo dikarenakan SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo adalah sekolah yang berbasis Islam. Beliau menyatakan:
“Penerapan kewajiban berjilbab ini adalah tentu saja karena ini adalah sekolah
berbasis Islam yang sesuai dengan visi sekolah yaitu tampil beda untuk meraih
prestasi yang bernuansa Islami, berwawasan luas agar menjiwai Nilai-Nilai

Islam.”*?

! Hidayati Sholihah, Guru SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Wawancara 28 Mei 2011
12 Bambang Widinarto, Op. Cit.
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Di sana juga dikatakan “tampil beda”, yaitu agar ada perbedaan
dengan sekolah umum, sehingga diharapkan siswa yang bersekolah di sekolah

yang berbasis Islam memiliki nilai lebih dari sekedar cerdas tetapi juga Islami.

Dari beberapa pernyataan guru-guru di atas maka bisa dikatakan
bahwa penerapan kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo adalah
sebagai wujud pengamalan syariat Islam karena memang sebagai sekolah yang
berbasis Islam yang berbeda dengan sekolah umum maka sudah seharusnya
tampil beda dengan sekolah umum dalam meraih prestasi. Selain itu agar siswa

lebih menjiwai nilai-nilai Islam yang sudah semakin pudar di kalangan remaja.

Sedangkan menurut beberapa siswa yang penulis wawancarai tentang
bagaimana penerapan kewajiban berjilbab di Sekolah, salah satu dari mereka
mengatakan bahwa penerapan kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam Krian
membuat ia mau tidak mau harus memakai jilbab saat bersekolah. Adalah Anisa
Lailatul M, yang menyatakan: “Penerapan kewajiban berjilbab di sekolah ini
sangat membuat saya harus memakai jilbab dan membuat saya kegerahan, tapi ya

gimana lagi namanya juga sekolah Islam jadi ya mau gak mau.”?

3 Anisa Lailatul, Siswi SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Wawancara 31 Mei 2011
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Berbeda dengan Uswatun Chasanah yang sudah terbiasa memakai
jilbab, ia menyatakan, “Biasa saja, kemana-mana saya juga memakai jilbab jadi

ya sudah biasa kalau ke sekolah disuruh pake jilbab.”**

Karena sudah terbiasa memakai jilbab dan di rumah juga selalu
memakai jilbab, maka kewajiban memakai jilbab ke sekolah bukanlah suatu
panksaan. Begitulah dengan yang dikatakan Citra Dwika, walaupun pada
awalnya ia juga merasa terpaksa. la berkata: “Pada awal-awal sekolah saya
merasa sangat terpaksa karena waktu di SMP saya tidak memakai jilbab,
Alhamdulillah sekarang sudah mulai terbiasa karena sering memakainya dan

kadang-kadang pergi bersama teman pun saya memakai jilbab.”*

Dari pendapat-pendapat di atas dapat diartikan bahwa penerapan
kewajiban berjilbab di SMA Al-Islam Krian adalah lebih dari mewajibkan, tetapi
juga memaksakan pada siswi-siswi yang notabennya tidak suka dan tidak mau
memakai jilbab. Namun disayangkan karena penerapan kewajiban berjilbab ini
seperti tidak konsisten karena dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang masih
berhubungan dan membawa nama sekolah, kewajiban berjilba tidak berlaku lagi,
padahal jilbab sudah menjadi identitas sekolah. Dan penerapan kewajiban ini
juga membawa dampak positif, yaitu siswi menjadi terbiasa memakai jilbab dan

tidak merasa terpaksa lagi. Namun ada juga yang merasa biasa karena telah

1 Uswatun Chasanah, Siswi SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Wawancara 31 Mei 2011
' Ibid
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terbiasa. Dan akhirnya semoga dengan adanya penerapan kewajiban berjilbab di
sekolah bisa membuat siswi-siswinya terbiasa memakai jilbab dan terbawa pada
kehidupan pergaulan sehari-hari. Dengan demikian semoga mereka juga akan
lebih menjiwai nilai-nilai Islami sehingga akan terwujud generasi muda yang

cerdas dan Islami.

Fenomena Tata Pergaulan Siswi di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

Tata pergaulan di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo secara tidak
langsung diatur dalam tata tertib siswa saat berada di sekolah. Dalam tata tertib
tersebut disebutkan, “Setiap memasuki sebuah ruangan di lingkungan SMA Al-
Islam Krian siswa harus mengucap salam.”*® Ini berarti bahwa setiap siswa atau
siswi harus membiasakan mengucapkan salam dalam bergaul atau berinteraksi
dengan orang lain, baik dengan sesama siswa atau dengan guru. Dengan
mengucapkan salam diharapkan akan tercipta rasa damai dan nyaman bagi setiap
orang yang akan masuk, karena dengan jawaban dari salam yang kita ucapkan
selain berupa do’a juga akan perpengaruh pada perasaan diterima dalam

kelompok atau orang yang berada di ruangan tersebut.

Selanjutnya disebutkan lagi “Untuk mengakrabkan tali silaturahim

pada saat bertemu antar siswa laki-laki dengan laki-laki atau perempuan dengan

¥ Dokumentasi Tata Tertib Siswa



69

perempuan di lingkungan SMA A-Islam Krian wajib bersalaman.”*’ Dalam tata
tertib tersebut dikatakan antara sesama laki-laki atau perempuan, bukan antara
laki-laki dan perempuan. Jadi jelas antara siswa laki-laki dan perempuan tidak
boleh bersentuhan, sebagaimana dalam Islam bahwa antara laki-laki dan
perempuan yang bukan muhrim dilarang saling menyentuh. Dan dengan
terjaganya tali silaturahim maka perpecahan dan perselisihan antar siswa dapat
dihindarkan. Namun dalam pengamatan penulis, tidak ditemukan siswa atau
siswi yang melakukan jabat tangan tersebut.'® Dan ketika penulis bertanya pada
seorang siswi, siswi tersebut berkata, “Lupa mbak, kalau ingat ya jabat tangan” ia
juga berkata, “Jabat tangannya paling sama teman sekelas dan itu juga yang

akrab saja mbak, kalau salaman semua ya capek, wong muridnya buanyak’*®

Dalam tata pergaulan di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo juga
mengajarkan agar selalu menyelesaikan setiap permasalan dengan musyawarah.
Dalam tata tertibnya disebutkan, “Jika terjadi perselisihan antar siswa harus
dilakukan penyelesaian dengan musyawarah. Jika menyelesaikan perselisihan
dengan baku hantam dapat dikenakan sanksi. Semua siswa yang terlibat baku
hantam dikeluarkan dari SMA Al-Islam Krian.”® Melakukan baku hantam
berarti tidak bersikap lemah lembut dan ini bertentangan dengan teladan Nabi

Muhammad SAW sebagaimana disebutkan pada penjelasan sebelumnya yang

7 Ibid

Hasil Observasi

9 Nur Farida, Siswi SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Observasi dan Wawancara 25 Mei 2011
Dokumentasi Tata Tertib Siswa
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hadistnya berarti, “Bersikaplah lemah lembut karena sikap lemah lembut tidak
terdapat pada sesuatu kecuali ia membuatnya jadi indah dan sikap lemah lembut

tidak dilepas dari sesuatu kecuali ia membuatnnya jadi buruk”

Tata tertib selanjutnya yang berhubungan dengan tata pergaulan siswa

berbunyi,

Siswa SMA Al-Islam Krian apabila diketahui membawa miras dan
atau melakukan minum-minuman keras serta mengedarkan dan
mengkonsumsi narkoba di sekolah maupun di luar sekolah, siswa
yang bersangkutan dikembalikan pada orang tua dan hak serta
kewajiban sebagai siswa SMA Al-Islam Krian gugur.” Dan “Siswa

tidak diperbolehkan mengecat rambutnya.**

Tata tertib sekolah tersebut mengatur siswa dan menjaga siswa di
SMA Al-Islam Krian Sidoarjo agar tidak terjerumus pada narkoba, karena begitu

bahayanya narkoba, maka sanksi yang diberikan juga sangat besar.

Beberapa uraian paragraf di atas merupakan tata pergaulan di SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo yang terdapat dalam tata tertib sekolah. Selain itu
kewajiban memakai jilbab juga merupakan tata tertib sekolah yang diharapkan

dapat membuat siswa di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo lebih menjiwai nilai-nilai

2L Dokumentasi Tata Tertib Siswa
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Islami dengan terus menggali ilmu pengetahuan. Dan dengan memakai jilbab
diharapkan dapat menghindarkan siswa di SMA AL-Islam Krian Sidoarjo dari
pergaulan bebas dan perzinahan. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak
Bambang W, S.Ag, M.Pdi sebagai berikut: “Harapan yang ingin dicapai dari
penerapan kewajiban berjilbab adalah mencegah dari perbuatan munkar.”?

Munkar berarti sesuatu yang tidak dikenal dan bertentangan dengan fitrah

insani.?®

Namun kenyataan selalu saja bertentangan dengan harapan. Siswa dan
siswi di SMA Al-Islam krian yang dianggap dan seharusnya lebih memahami
dan mengamalkan ajaran Islam, dalam pergaulannya tidaklah jauh berbeda

dengan pergaulan siswa-siswi dari sekolah pada umumnya.

Penerapan kewajiban berjilbab yang diharapkan dapat munutup celah
pintu perzinahan seolah tidak ada artinya jika tidak dipahami dan dilaksanakan
sebagai suatu ibadah. Dan jika hal tersebut terjadi maka yang ada adalah
banyaknya siswa-siswi bergaul di luar batas, yaitu seperti berpacaran. Berpacaran
biasanya dilakukan dengan berkhalwat dengan lawan jenis. Dan dalam keadaan
yang demikian setan akan segera menyerang dan menyuruh manusia tersebut
untuk berbuat mesum. Tidak peduli dimanapun bahkan di dalam masjid

sekalipun. Dan peristiwa seperti ini terjadi di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo yang

22 Bambang Widinarto, Op. Cit.
8 Husein Shahab, Jilbab menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, (Bandung: Mizan Pustaka,
2004), h.21
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Islami. Hal ini dapat dibuktikan dari buku pembinaan siswa yang didalamnya
mencatat pelanggaran-pelanggaran siswa. Dan di sana terdapat tulisan yang
cukup membuat penulis kaget. Tulisan tersebut terdapat dalam kolom *masalah’
dan berbunyi “melakukan perbuatan mesum di dalam masjid”.** Walaupun hanya
ada satu atau dua kasus serupa, namun hal ini akan menodai nama baik sekolah.
Dan berpacaran agaknya memang sudah menjadi tren dikalangan remaja. Jika

tidak punya pacar dianggap gak gaul, jadul atau kuper.

Dari beberapa siswi yang penulis temui di depan kantin sekolah SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo ada yang mengaku tidak mempunyai pacar dan ada yang
mengaku mempunyai pacar. Alasan mereka tidak punya pacar bermacam-
macam, ada yang belum dapat yang cocok, ada yang belum pengen, ada juga
yang beralasan dilarang agama. Dan alasan mempunyai pacar juga tidak kalah
banyak, yaitu sebagai semangat hidup, penyemangat dalam belajar dan ada juga
yang beralasan saling mencintai. Berikut adalah hasil wawancara penulis

mengenai alasan mereka berpacaran dan tidak.
Uswatun chasanah, kelas X-4, “Tidak pacaran karena belum pengen.”

Laili Mufidah F, X-2, “Saya tidak pacaran karena tidak boleh orang

tua pacaran dulu.”

2 Dokumentasi Buku Pembinaan Siswa
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Annisa Lailatul Jamila, kelas X-3, “Pacaran kan dilarang agama, orang

tua juga melarang, jadi nanti-nanti aja kalau sudah kerja.”

Wahyu A.M kelas X-3, “Pacaran itu bisa dijadikan motivasi hidup.”

Gita Pratiwi, kelas X-3, “Berpacaran, bisa jadi motivasi kita dalam

hal-hal yang positif, seperti semangat belajar dan lain-lain.”

Niluh Ayu Nusantini, kelas X-3, “Berpacaran untuk menambah

semangat belajar.”

Vivi Ramonasari, kelas XII Sosial 1, “Alasan saya berpacaran adalah

karena saling mencintai dan setelah lulus nanti dia akan melamar saya.”*

Pergaulan di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo juga dapat dilihat ketika
beristirahat sekolah dan pulang sekolah. Pada jam-jam istirahat, yaitu saat
istirahat pertama, para siswi dan siswa banyak yang menghabiskan waktunya di
dalam kelas. Para siswi biasanya memakan bekal makanan yang mereka bawa,
sedang siswa laki-laki banyak yang duduk-duduk ngobrol di dalam kelas, ada
juga yang bermain PS dengan OHP yang berada dalam masing-masing kelas.
Dan begitu juga pada jam istirahat kedua. Walaupun dari wawancara dan
dokumentasi terdapat siswa yang berpacaran, namun penulis tidak mendapati
siswa berpacaran di sekolah saat istirahat. Tetapi saat jam pulang sekolah banyak

siswa-siswi yang berboncengan dengan lawan jenis, entah mereka perpacaran

% Vivi Ramonasari, Siswi SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Wawancara 31 Mei 2011
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atau tidak. Dan banyak juga siswi yang dijemput oleh laki-laki dengan kendaraan

bermotor yang sangat bervariasi.

Selain itu, di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo ini banyak pelanggran
mengenai siswa-siswi yang malas shalat dan tidak shalat. Hal ini dapat dilihat
pada buku catatan pembinaan siswa tentang pelanggaran shalat dzuhur berjamaah
yang dilaksanakan setiap hari di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada halaman lampiran. Sebagai sekolah yang
menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama, seharusnya hal-hal

tersebut tidak terjadi. Walaupun hanya dilakukan oleh segelintir siswanya saja.

Dan sangat disayangkan sekali ketika sekolah yang berbasis Agama
Islam ini harus rusak citranya hanya karena ulah salah satu atau beberapa
siswanya yang tidak baik. Sebagaimana penulis dengar dari seorang siswi yang
mengaku senang bersekolah di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, namun ia sedikit
kecewa dengan penilaian teman-temannya terhadap citra sekolahnya. Adapun
yang siswi ceritakan kepada penulis secara tidak sengaja adalah seperti berikut:
“Sebenarnya saya ini senang sekolah di sini, tapi kalau aku cerita sekolah di sini
anak-anak sering bilang (dalam bahasa jawa)‘O, sekolah seng akeh arek metenge

iku ta?” padahal lo gak.”?®

%8 Siti Nur Aini, Siswi SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Observasi 27 Mei 2011
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Dari berbagai uraian paragraf di atas dapat diketahui bahwa tata
pergaulan di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo sudah diatur sedemikian rupa demi
terciptanya generasi muda yang cerdas dan Islami, namun dalam pelaksanaannya
masih terdapat pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh salah satu atau
beberapa siswa. Jadi, sebuah aturan, tata tertib ataupun peraturan itu tidak akan

berarti manakala tidak dipatuhi dan dilaksanakan sebagai suatu kesadaran.

. Fenomena Penerapan Kewajiban Berjilbab dalam Tata Pergaulan Siswi di

SMA Al-Islam Krian Sidoarjo

Setelah mengetahui fenomena kewajiban berejilbab dan tata
pergaulan siswa-siswi di SMA Al-Islam Krian dari uraian-uraian paragraf di atas,
maka dapat diketahui mengenai fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam
tata pergaulan siswa-siswinya. Hal ini melihat pada kenyataan di atas, bahwa
dengan memakai jilbab tidak menjamin seorang siswi menjadi lebih baik dari
yang tidak berjilbab, apalagi jika jilbab yang dipakai hanya karena terpaksa
untuk mematuhui tata tertib sekolah. Hal ini terbukti dengan adanya siswi yang
malas shalat. Sedangkan menurut persepsi sebagian besar masyarakat, orang
yang memakai jilbab itu adalah orang yang baik, shalihah dan yang baik-baik

lainnya.
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Dalam kehidupan sehari-hari kita juga sering menjumpai orang-orang
yang dikatakan memakai jilbab duduk berdua dengan lawan jenis di taman kota
sambil bercanda mesra. Hal ini tentu saja bertentangan dengan jilbab yang ada
dalam surat An-Nur ayat 31 yang memerintahkan menahan pandangan dengan

melarang membuka aurat pada orang lain dan melihat aurat orang lain.

Fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi
di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo adalah bahwa jilbab dapat berfungsi sebagai
pelindung dari panas, sebagai penutup kekurangan fisik, sampai pada fungsi

jilbab yang sesungguhnya, yaitu sebagai bentuk ketakwaan kita kepada Allah.

Fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi
menurut beberapa pendapat yang disampaikan guru-guru di SMA Al-islam Krian
Sidoarjo di antaranya adalah, menurut seorang guru ekonomi bernama Ibu Lastri.
Beliau mengatakan sebagai berikut: ”Dengan memakai jilbab bisa
mengendalikan perilaku siswa, dalam arti siswa tersebut akan malu dengan

jilbabnya bila berperilaku yang tidak pantas.”

Menurut pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dengan memakai
jillbab, akan bisa membatasi pergaulan siswa, sehingga tidak melakukan

pergaulan yang keluar batas.

Ibu Nina Nofiyanti, seorang guru matematika yang pendapatnya tidak

jauh berbeda menyatakan: “Ketika siswa memakai jilbab akan ada batasan-
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batasan yang harus ditaati dalam pergaulan yang akhirnya bisa mengurangi

kenakalan remaja.”

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan secara tidak
langsung bahwa fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan
siswi adalah bahwa siswi yang berjilbab terlihat dan atau lebih sopan dalam
bergaul, dan terjaga dari pergaulan bebas pergaulan bebas karena setiap tindakan
pemakainya tidak melanggar batas-batas yang ditentukan oleh agama maupun

norma yang berlaku di masyarakat.

Namun dalam kenyataan tidak demikian. Sebagaimana diketahui dari
paparan fenomena pergaulan siswi bahwa pergaulan siswi di SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo tidaklah jauh berbeda dari pergaulan remaja pada umumnya dan
masih banyak diketahui siswi-siswi yang melakukan hal-hal yang tidak pantas,

seperti berpacaran dalam masjid.

Adapun dari beberapa wawancara yang dilakukan penulis kepada
siswi di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo diketahui bahwa tidak semua siswi di
SMA tersebut selalu memakai jilbab setiap saat pada setiap kesempatan. Ada
beberapa siswi yang hanya memakai jilbab pada saat bersekolah saja atau ada
juga yang memakainya jika ada acara-acara tertentu, tetapi dari mereka semua
diketahui bahwa dengan memakai jilbab berpengaruh pada keseharian mereka

dan berperan dalam pergaulan mereka sehari-hari.
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Berikut adalah hasil wawancara penulis dengan siswi yang dalam

kesehariannya selalu memakai jilbab.

Uswatun Chasanah: “Saya merasa nyaman saat memakai jilbab, selain

itu bila main-main atau jalan-jalan, cowok-cowok tidak berani mengganggu.”

Siswi tersebut merasakan perasaan yang nyaman, yang merupakan
manfaat dari memakai jilbab dan dalam pergaulan sehari-hari ia tidak diganggu
oleh laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Dengan penerapan kewajiban
berjilbab maka hal-hal yang tidak senonoh, seperti adanya orang yang tidak

bertanggung jawab yang senang menggoda para wanita dapat diminimalisir.

Selanjutnya adalah  Fitri  Tristina, ia menyatakan: “Jilbab

mempengaruhi saya dalam pola pikir dan tingkah laku sehari-hari saya.”

Menurut siswi tersebut, jilbab mempengaruhinya dalam berfikir dan
bertingkah laku, tentu saja pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh yang baik,
seperti yang ia contohkan pada pernyataannya selanjutnya yaitu: “Saat Kita
memakai jilbab bersama teman-teman kemudian terdengar adzan, kalau kita akan
tidak solat, maka akan merasa malu pada teman Kkita, sehingga kita akan

termotivasi untuk solat.”

Hal ini sesuai dengan hikmah jilbab yang selalu memotivasi untuk

selalu baik dan solehah.
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Seorang siswi bernama Dewi Marga Lestari juga mengatakan “Jilbab
dapat menjaga saya dari perbuatan yang buruk atau mengingatkan saya, kalau
saya akan berbuat hal tidak pantas, maka saya selalu kepikiran ‘Saya kan

memakai jilbab, malu ah” kemudian saya mengurungkan berbuat buruk.”

Dari pernyataan siswi tersebut jelas bahwa dengan memakai jilbab
bisa meminimalisir seseorang untuk melakukan perbuatan dosa, sejalan dengan

manfaat jilbab yang menyusahkan pemakainya untuk berbuat dosa.

Kemudian adalah pernyataan yang disampaikan oleh siswi yang tidak
selalu memakai jilbab di rumah atau memakai jilbab jika hanya di sekolah saja,

yaitu

Anisa Lailatul yang menyatakan: “Kalau saya memakai jilbab, maka
saya merasa berubah, saya lebih bisa mengontrol emosi dan lebih sopan dalam

bertingkah, selain itu teman-teman laki-laki saya lebih sopan terhadap saya.”

Dengan adanya sikap dan perlakuan yang Islami maka akan tercipta
pergaulan yang islami, yaitu pergaulan yang tidak melanggar aturan-aturan yang

telah Allah tetapkan dalam Al-Qur’an.

Citra Dwika menyatakan dalam wawancaranya bahwa: ia merasa

lebih dihargai (tidak digoda atau dilecehkan) ketika memakai jilbab. Dengan
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memakai jilbab ia tidak pernah digoda oleh kenek bus yang ia tumpangi seperti

pada saat ia masih SMP dan tidak memaki jilbab.?’
Dan beberapa pendapat yang lain adalah

Fitri Tristina, ia menyatakan: “ketika saya memakai jilbab maka saya

merasa cantik, karena dahi saya yang lebar tidak terlihat”

Eka Apriyani, ia menyatakan: “pake’ jilbab itu panas, tapi ada

manfaatnya, yaitu kulit saya menjdi lebih putih”

Yeni Nurul H, menyatakan: “menurut saya manfaat kerudung atau

jilbab bagi saya itu membuat kulit menjadi putih, tapi rambut jadi berketombe”

Dari beberapa pernyataan di atas dapat diketahui bahwa jilbab
berperan dalam kecantikan, yaitu melindungi kulit dari sinar matahari, sehingga

kulit menjadi putih.

Dan beberapa pendapat yang lain lagi adalah, Lailatul maghfirah,
menyatakan: “Saya selalu memakai jilbab setiap keluar rumah dengan teman, dan
kadang-kadang pengen gak pake jilbab seperti teman yang lain yang rambutnya

direbonding, tapi gak boleh ortu. Padahal saya pengen rebonding.”

Elia Luana Indah P, menyatakan: “Senang sih pake jilbab soalnya ga

kena sinar matahari, tapi rambut rebondingan saya jadi lepek.”

2" Citra Dwika, Siswi SMA Al Islam Krian Sidoarjo, Informasi dari wawancara 31 Mei 2011



81

Dika Rahmayanti, menyatakan: “Menurut saya jilbab itu gak seperti
baju-baju seperti kaos yang ada gambar lucu, banyak modelnya. Kalau jilbab itu

modelnya standart.”

Ika Avita S, menyatakan: “Jilbab membuat wajah saya lebih kelihatan

‘tembem’ dan bulat.”

Fitri Kartika Dewi, menyatakan “Saya senang memakai jilbab,
soalnya orang tua pacar saya seorang haji, jadi saya jadi tambah ‘pede’ kalo pake

jilbab.”

Dari beberapa pendapat siswi di atas, jilbab itu tidak bisa mengikuti
perkembangan mode, dan dianggap penghalang untuk mengikuti mode karena
tidak bisa rebonding sesuai dengan perkembangan mode atau rebondingnya

rusak.

Dan fenomena-fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata
pergaulan siswi yang dapat dikatakan menyinpang dapat penulis ketahui dalam
kegiatan observasi. Dalam observasi, penulis mendapati siswi SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo yang memakai kerudung berboncengan mesra dengan lawan jenis
saat pulang sekolah dan dalam dokumentasi sekolah yang berisi mengenai
siswa-siswi yang melanggar peraturan sekolah, penulis mendapati ada siswa-
siswi yang dihukum karena melakukan pacaran di dalam masjid dan bahkan ada

yang dituliskan “berbuat mesum di dalam masjid”.
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Dan akhirnya dari semua pernyataan ataupun pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa fenomena penerapan kewajiban berjilbab dalam tata
pergaulan bagi siswi di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo dapat terlihat ketika para
siswi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Pada saat itu siswi-Siswi yang saat
bersekolah memakai jilbab berlomba-lomba menampakkan aurautnya karena
mereka bebas tidak memakai kerudung saat kegiatan ekstrakurikuler. Fenomena
penerapan kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi di SMA ini juga dapat
dilihat dari banyaknya model-model jilbab dan pakaian yang mereka kenakan.
Ada sebagian yang terlihat syar’i namun ada pula yang memakai seragam ketat
agar kelihatan cantik dan seksi. Dan dari pergaulan sisiwi dapat diketahui bahwa
memakai jilbab adalah karena mematuhi tata tertib, perilaku dan pergaulan tetap

sama dengan tidak memakai jilbab.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa fenomena
penerapan kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi di SMA Al-lIslam
Krian Sidoarjo dapat dilihat ketika para siswi mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Pada saat itu siswi-siswi yang saat bersekolah memakai
jilbab berlomba-lomba menampakkan aurautnya karena mereka bebas tidak
memakai kerudung saat kegiatan ekstrakurikuler. Fenomena penerapan
kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi di SMA ini juga dapat dilihat
dari banyaknya model-model jilbab dan pakaian yang dikenakan siswi-siswi.
Ada sebagian yang terlihat syar’i namun ada pula yang memakai seragam
ketat agar kelihatan cantik dan seksi. Dan dari pergaulan sisiwi dapat
diketahui bahwa memakai jilbab adalah karena mematuhi tata tertib sekolah

semata, perilaku dan pergaulan tetap sama dengan tidak memakai jilbab.

B. Saran
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Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan saran, yaitu penerapan
kewajiban berjilbab sebaiknya dilakukan secara konsisten, yaitu dengan
mewajibkan siswi memakai jilbab ketika kegiatan ekstrakurikuler agar siswi
semakin terbiasa memakai jilbab dalam kehidupan sehari-hari dan sebaiknya
diadakan semacam seminar atau orientasi mencintai jilbab dalam awal-awal
menjadi siswi dimana materinya adalah memahamkan siswi tentang arti dan
makna jilbab, dasar dan hukum memakai jilbab serta syarat dan ketentuan
yang harus dilaksanakan oleh pemakai jilbab. Dan selanjutnya bagi penulis
lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, sebaiknya lokasi penelitian
adalah sekolah atau instansi yang benar-benar menerapkan kewajiban
berjilbab secara penuh dan tingkat pemahaman pemakai jilbab sudah

memahami.
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